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ABSTRAK

Kawasan Pertokoan Citra Niaga di Kota Samarinda merupakan sebuah
objek wisata belanja, pusat perbelanjaan, dan arena promosi di Kota
Samarinda. Dalam beberapa tahun belakangan, pertokoan ini tidak lagi
dipadati oleh pengunjung membuat area pertokoan menjadi tertinggal.
Perancangan ulang dari kawasan ini bertujuan untuk membuat desain
pusat perbelanjaan pertokoan yang dapat menarik pengunjung agar UKM
lokal dapat menawarkan dan mempromosikan produk-produknya
sehingga mampu bersaing dan berkontribusi dalam perekonomian Kota
Samarinda . Metode yang digunakan dalam perancangan ini meliputi teori
penyusunan konsep desain arsitektur menurut Donna P. Duerk dimana
dari dikumpulkannya data-data lalu ditemukannya isu-isu perancangan
hingga didapatkan konsep perancangan yang dikembangkan untuk
menjadi solusi dari isu-isu tersebut. Dengan demikian, re-desain pada
kawasan pusat pertokoan ini harapannya dapat membuat wadah pusat
perbelanjaan bagi UKM lokal untuk memasarkan dan mempromosikan
produk-produk UKM lokal. Serta sebagai wadah yang menyediakan sarana
hiburan, kenikmatan, dan gaya hidup sekaligus dapat berkontribusi dalam
menciptakan ruang terbuka publik yang baik terutama pada kawasan
yang kumuh.

Kata kunci : Citra Niaga, Neo-Vernakular, Pusat perbelanjaan
pertokoan, UKM lokal

ABSTRACT
Samarinda Citra Niaga Shopping Center is a destination for shopping
tourism, shopping center, and promotional arena in Samarinda City. In
recent years, this shopping center has been in a decline from the lack of
visitors caused by different factors. This architectural re-design is put
forward with the intent to gain interest from people, locals and tourists
alike, to come to the shopping center composed of local businesses from
the city.The designing method used in this project is from Donna P.
Duerk’s architectural programming theory. It consists of data collecting
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and finding the issues within. From there, a design concept can be
developed as a solution to these issues. Therefore, this re-designing
project can hopefully create a shopping center for local businesses to be
able to market their products also as an entertainment facility that can be
a big contribution to the local economy and can create an open green
environment in a crowded area.

Keywords : Citra Niaga, Local businesses, Neo-Vernacular,
Shopping center

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kawasan Citra Niaga merupakan kawasan objek wisata belanja, pusat
perbelanjaan, dan arena promosi di Kota Samarinda yang sebagai
ibukota di provinsi Kalimantan Timur. Citra Niaga dibangun pada tahun
1984 dan pada masa itu merupakan ikon kota yang ramai.
Saat ini, toko-toko dan kios-kios UKM di Citra Niaga mulai sepi
pengunjung .Dikarenakan kalahnya persaingan dagang dengan
pusat-pusat perbelanjaan besar modern yang kini bermunculan di Kota
Samarinda serta ruang publik yang dirasa kurang baik.
Pengunjung-pengunjung Citra Niaga saat ini cenderung hanya datang
untuk menikmati kuliner coffee shop yang ada kemudian kembali
pulang, tanpa menghiraukan usaha-usaha dalam bidang industri
lainnya yang berada pada pertokoan ini. Sedangkan mayoritas dari
toko-toko dan kios-kios pada pertokoan ini merupakan usaha dalam
bidang industri kerajinan lokal.
Sehingga diperlukan adanya usaha untuk membangkitkan kembali
kawasan Citra Niaga sebagai kawasan pusat perbelanjaan UKM center
dengan cara merancang ulang kawasan untuk meningkatkan kualitas
ruang publik serta menyediakan wadah yang dapat bersaing dengan
pusat-pusat perbelanjaan modern lainnya.
Kawasan Citra Niaga merupakan kawasan perdagangan yang memiliki
nilai budaya bagi masyarakat Samarinda sejak tahun 80-an. Dengan
itu, tema arsitektur neo-vernakular dipilih untuk tetap melestarikan
nilai-nilai budaya lokal yang ada pada kawasan Citra Niaga namun
dengan adanya fasilitas-fasilitas dan unsur-unsur modern agar dapat
menarik perhatian publik.

Tujuan Perancangan

Tujuan dari re-design atau perancangan ulang ini adalah untuk
membangkitkan kembali kawasan Citra Niaga sebagai kawasan pusat
perbelanjaan UKM center dengan cara merancang ulang kawasan
untuk meningkatkan kualitas ruang publik serta menyediakan wadah
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yang dapat bersaing dengan pusat-pusat perbelanjaan modern lainnya.
Sekaligus dapat berkontribusi dalam menciptakan ruang terbuka publik
yang baik terutama pada kawasan yang kumuh.

Rumusan Masalah

Perancangan ini harapannya dapat menjadi penyelesaian bagi

permasalahan-permasalah berikut:

a. Bagaimana agar menciptakan rancangan yang menarik pada tapak
di daerah yang padat?

b. Bagaimanakah cara untuk menerapkan unsur-unsur kebudayaan
lokal sembari menyeimbangkan dengan fasilitas-fasilitas modern
agar dapat memberikan kenyamanan pada pengunjung dengan
gaya hidup modern tanpa mengorbankan nilai estetika rancangan?

c. Bagaimanakah agar bangunan dengan tema perancangan yang
berbeda dari bangunan sekitarnya agar tetap kohesif dengan
lingkungan sekitar?

TINJAUAN PERANCANGAN
Tinjauan Tema
Arsitektur Neo-Vernakular yang termasuk dalam arsitektur post-modern
merupakan gaya arsitektur yang menggabungkan antara ilmu modern
dan unsur kebudayaan sehingga dapat membantu mempertahankan
nilai kebudayaan dengan tetap memenuhi kebutuhan masyarakat
modern.
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Tabel 1.
Pengertian Arsitektur Neo-Vernakular
No Definisi Prinsip Sumber
1 Akulturasi desain dari pertemuan Upaya-upaya untuk Deddy Erdiono, 2012
budaya lokal dan budaya asing, maka mengangkat tradisi
tercermin pula dalam bentukan arsitektur vernakular dalam
arsitektur yang ter-modernisasi dengan konteks kekinian
paradigma-paradigma seperti: bentuk seharusnya dilakukan
dan maknanya tetap, bentuk tetap dengan menghadirkan
dengan makna baru, bentuk baru tampilan-tampilan
dengan makna tetap, dan juga bentuk arsitektur modern yang
baru dengan makna baru. berpijak pada nilai-nilai
kehidupan masyarakat
tradisional itu sendiri.
Energi Alami, Menanggapi
Keadaan tapak
2 Arsitektur neo-vernakular adalah Merupakan keberlanjutan ElSa Turkusi¢, 2011
pendekatan dalam pemahaman dari dari menghormati
bangunan, ruang, dan kebutuhan lingkungan yang autentik
manusia yang berkelanjutan atau juga dimana lingkungan tersebut
menunjukkan cara masyarakat pribumi telah menjaga/melestarikan
lokal mengartikulasikan ruang. ide-ide lokal dalam
mendefinisikan ruang baik
dalam lingkup visual
maupun dalam lingkup
sosial.
3 Arsitektur yang melihat kembali pada Arsitektur neo vernakular Rudyanto Soesilo, 2017

arsitektur vernakular-tradisional dan
mengakuinya sebagai salah satu dari
“Petit histoire”

mengambil dari arsitektur
Vernakular dan
menggabungkannya
dengan teknologi modern
sebagai sebuah komposisi
hybrid.

Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa arsitektur
neo-vernakular merupakan bagian dari gaya arsitektur post-modern
yang memperhatikan nilai-nilai kebudayaan dari masyarakat lokal baik
dalam segi visual maupun sosial yang kemudian digabungkan dengan
teknologi dan/atau tampilan-tampilan modern. Desain dengan
arsitektur neo-vernakular harus dapat memberikan tampilan dan ruang
yang sesuai dengan kebutuhan serta mengikuti perilaku manusia pada
masa kini dengan tetap mengangkat aspek kebudayaan masyarakat
lokal pribumi tanpa kehilangan maknanya.

Tinjauan Fungsi

a. Pengertian

e UKM atau Usaha Kecil dan Menengah adalah:

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Pasal 1:

Merupakan usaha ekonomi produktif dan berdiri sendiri dimana usaha
dilakakukan oleh individu atau suatu badan usaha dan bukan bagian
dari perusahaan atau juga cabang perusahaan baik secara langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Besar
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e Pusat perbelanjaan

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor :
53/M-Dag/Per/12/2008 Tentang Pedoman Penataan Dan Pembinaan
Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern Pasal 1
dijelaskan bahwa:

Pusat perbelanjaan merupakan suatu wadah tertentu yang tersusun
dari satu atau lebih bangunan yang diperjualkan ataupun disewakan
pada pelaku usaha atau dipergunakan sendiri demi melakukan
kegiatan perdagangan.

Pusat Perbelanjaan UKM center adalah suatu area tertentu yang terdiri

dari satu atau lebih bangunan yang dijual ataupun disewakan kepada

pelaku usaha kecil dan menengah untuk melakukan kegiatan
perdagangan barang.

b. Fungsi

e Sentra UKM direncanakan menjadi wadah untuk memasarkan,
membina, dan mempromosikan produk UKM unggulan yang
dilengkapi dengan fasilitas penunjang yang bersifat komersil (Eva
Anggraini, Widi Suroto , Tri Joko Daryanto, 2017).

e Tuntutan perputaran ekonomi bukan hanya berpusat pada produksi
ekonomi, namun pada jasa hiburan, kenikmatan, dan gaya hidup.
Pusat-pusat perbelanjaan menawarkan berbagai macam kemudahan
menjadi pusat berkembangnya gaya konsumerisme (Laksmi Kusuma
Wardani, 2012).

Jadi, fungsi dari pusat perbelanjaan UKM center ini adalah sebagai
wadah untuk memasarkan dan mempromosikan produk UKM serta
sebagai wadah yang menyediakan sarana hiburan, kenikmatan, dan
gaya hidup sehingga dapat menarik perhatian masyarakat sekarang
yang konsumtif.

b. Klasifikasi

e Berdasarkan skala pelayanan (Victor Gruen, 1960 , p. 2-4)

o Pusat Perbelanjaan Distrik (community center)

Meliputi 40000-150000 penduduk. Luas bangunan antara 9290- 27870
m2. Unit-unit penjualannya diantara lain adalah junior department
store, supermarket, dan toko-toko.

e Berdasarkan Bentuk Fisik (Nadine Bendington, 1982)

o Shopping Precinct

Kompleks pertokoan dimana bagian depan area jual-belinya
menghadap ke arah ruangan terbuka.

e Berdasarkan Kuantitas Barang yang Dijual
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o Area Penjualan Eceran (retail)
Menjual barang dengan jumlah yang cenderung lebih sedikit atau
satuan.

Tinjauan Tapak

Pelatrsluan

Gambar 1 Lokasi Tapak
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Lokasi tapak terletak di JI. Niaga Utara, JI. Niaga Timur, JI. Niaga Barat,
dan JI. Niaga Selatan, Kelurahan Pelabuhan, Kecamatan Samarinda
Kota, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Tapak pada lahan kawasan
perdagangan dan merupakan pertokoan. Luas tapak sebesar 23.980
m2 dan peraturan ruang pemerintah Kota Samarinda, dimana KDB
sebesar 30-50% dengan KDH paling rendah sebesar 30%. GSJ untuk
bangunan renggang, jarak bebas samping dan belakang adalah 4 m
pada lantai dasar dan untuk penambahan setiap lantai, jarak bebas
ditambah 0.50m sampai mencapai 12.5m.

Adapun batas lingkungan pada tapak yaitu :

a. Batas Utara : JI. Niaga Utara

b. Batas Timur : JI. Niaga Timur sebagai jalan utama 1
C. Batas Selatan : JI. Niaga Selatan sebagai jalan utama 2
d. Batas Barat : JI. Niaga Barat

Dimensi Tapak :

___________________________________________________________________________

67,967 1,172

BAEA PENTORAN (.!:J

ALER PERTOREAN

Gambar 2 Dimensi Tapak
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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Tinjauan Program Ruang
a. Fasilitas Utama

Tabel 2.
Fasilitas Utama
No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang toko 4111,904
2 Ruang belakang toko 1465,736
3 Ruang kantor toko 597,968
4 Kios 674,344
5 Ruang makan food court 324,265
6 Kasir/Ruang pelayanan toko kuliner 527,17
7 Dapur 356,966
8 Food stall 126,522
Total besaran 8184,875
b. Fasilitas Penunjang
Tabel 3.
Fasilitas Penunjang
No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang gudang toko 1072,968
2 Ruang gudang resto 181,254
3 Ruang gudang kantor 5,331
4 Ruang pemasaran dan informasi 5,718
Total besaran 1265,271
c. Fasilitas Pengelola
Tabel 4.
Fasilitas pengelola
No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang pimpinan 3,854
2 Ruang kerja 16,03
4 Ruang staff 6,44
6 Ruang tamu 11,269
8 Toilet pengelola 12,154
Total besaran 49,747
d. Fasilitas Service
Tabel 5.
Fasilitas Service
No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang utilitas 3,75
2 Ruang keamanan 4,487
3 Ruang janitor 4,147
4 Musholla 46,58
5 Toilet pengunjung 158,96
6 Ruang karyawan resto 293,828
Total besaran 512,022
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e. Ruang Luar

Tabel 6.
Ruang luar
No Fasilitas Besaran m?
1 Parkir 3207,2
2 Plaza 562,5
3 Playground 292,107
Total besaran 4061,807
f.  Total Luasan Ruang
Tabel 7.
Total luasan ruang

No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang utama 8184,875
2 Ruang penunjang 1265,271
3 Ruang pengelola 49,747
4 Ruang service 512,022
Total besaran 10.011,915
Lahan parkir dan ruang luar 4061,807

METODE PERANCANGAN

Metode yang digunakan dalam perancangan ini meliputi teori
penyusunan konsep desain arsitektur menurut Donna P. Duerk yang
meliputi pencarian data-data kemudian ditemukannya isu-isu dari data
tersebut. Lalu setelah itu didapat tujuan dari perancangan tersebut.
Dari situ, maka dilakukan analisa-analisa dalam bentuk performance
requirements dimana akan didapatkan alternatif-alternatif konsep
penyelesaian untuk mencapai tujuan perancangan. Terakhir adalah
didapatkannya konsep desain dari hasil analisa yang telah dilakukan.

FACT |- | cONCERT

PERFORMAMCE
REQUIREMENTS

FACT “| coMcepT

FACT | 1SSUES GOAL CONCEPT

Gambar 3 Diagram Metode Perancangan
Sumber : Donna P, Duerk, 1993
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Tapak

4

Gambar 4 Diagram Konsep Tapak
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Gambar 5 Konsep Lanskap Tapak
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Hal. |9



Jurnal PENGILON, Nomor ...... Volume......, Bulan Tahun, ISSN: 9772597762005
|

Konsep Bentuk

Bentuk dan tampilan bangunan mengikuti fungsi dan tema rancangan.
Fungsi rancangan adalah sebagi pusat perbelanjaan dengan bentuk
shopping precinct dan juga mengikuti tema neo-vernakular yaitu tema
yang mengangkat nilai-nilai kebudayaan lokal masyarakat dan
menggabungkannya dengan tampilan maupun teknologi modern.
Berdasarkan lokasi tapak obyek rancangan, maka nilai kebudayaan
yang diambil dalam perancangan ini adalah kebudayaan dari suku lokal
Samarinda yakni suku dayak dan suku kutai. Untuk mengangkat unsur
budaya dari suku tersebut, dapat melihat dari rumah adatnya yang
dinamakan rumah lamin.

'l [ ——— ]' [ Masa basgemanfocn | I)erbm_r:u:h\)dchnl ] [T T — J

| Msssbanguman kasee |

Gambar 6 Konsep Bentuk
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Konsep Ruang

Pola susunan ruang yang dipakai cenderung mengikuti pola radial atau
terpusat dimana ruang mengarah ke ruang pusat. Jenis ruangan dibagi
menjadi tiga berdasarkan kebutuhan ruang dari kegiatan pengguna
yaitu ruang primer, sekunder, dan tersier.

Pada bagian ruang dalamnya diberi aksen-aksen khas suku dayak
seperti ukiran pada dinding maupun plafon dan juga pada prabot
ruang.

Gambar 7 Konsep Ruang Dalam
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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Susunan masa bangunan disusun menjadi tiga area: area pertokoan
timur, area pertokoan barat, dan area plaza utama di tengah.

r— | P |

o —

i [
Fatobom | Jrpp—— LTEE

Gambar 8 Konsep Ruang Luar
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Konsep Struktur

Sistem struktur yang dipakai merupakan sistem struktur bearing wall
dinding bata dengan bukaan-bukaan kaca yang modern sedangkan
beban dari struktur akan dialirkan ke tanah oleh pondasi menerus batu
kali dan pondasi mini pile untuk bangunan berlantai dua.Struktur atas
kemudian menggunakan struktur atap tradisional rumah lamin yang
merupakan rumah adat suku dayak.

- -
N

HH

(
\

Gambar 9 Konsep Struktur
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Konsep Utilitas

e Air bersih dan air kotor

Sistem air bersih pada tapak dibagi menjadi jaringan sistem air bersih
dan jaringan sistem air kotor.
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Gambar 10 Konsep Air Bersih dan Air Kotor
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

e Pembuangan limbah
Kelompok area penempatan titik tempat sampah berdasarkan jenisnya:

Gambar 11 Konsep Limbah
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

e Penghawaan

Sistem ventilasi alami yang dipakai untuk sirkulasi udara adalah dengan
menggunakan bukaan dua atau lebih ventilasi yang berada pada sisi
ruang yang berhadapan (cross-ventilation): sistem ventilasi comfort
(kenyamanan). Sistem ini bekerja pada siang dan malam hari untuk
meningkatkan penguapan pada kulit sehingga meningkatkan
kenyamanan thermal.

Gambar 12 Konsep Penghawaan Alami
Sumber : : Norbert Lechner, 2015
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Untuk penghawaan buatan menggunakan sistem penghawaan buatan
berupa AC (air conditioner) pada ruangan tertentu.

Tabel 8.
Kebutuhan Penghawaan Buatan
mmmnuﬁm
Dieac Fusang|  Tngye Kchamvshan BTU
Na Nama Fuang 1 Insulad]| E Nebutuhan Al
(r7) | Fuang {ft) [ditwswicn)
1 |uangroko 251,19 a4 in 18 56 Lumit AC1PK
2 |m ko 108,50 o84 1o 16 2724
3 [uang kantor woko = ETT) 1n 17 1181 L umic AL 172 P8
4 | Ruang pimpinan kantor 1148 YY) 10 17 1157
5 | Puang kerja kantor 1725 a4 in 16 = 2 it AL 172 PKC
6 |Puang staf kantor e YY) 10 16 1819
7 |[Puang 121,30 EYT) 0 17 EZ %) 1 it AC 1720
8 | Fuang pemasaran kannor 6155 EYT) 10 20 2019
o [Mushola 501,38 LT in 18 14801 2 umit AC 374 P

e Pencahayaan

Pencahayaan yang dipakai adalah pencahayaan alami untuk siang hari,
serta pencahayaan buatan untuk ruang-ruang tertutup dan sebagai
penerangan di malam hari. Untuk pencahayaan alami menggunakan
bukaan-bukaan dengan strategi pemasangan jendela yang digunakan
adalah dengan meletakkan jendela secara bilateral.

Gambar 13 Konsep Pencahayaan Alami
Sumber : Norbert Lechner, 2015

Pencahayaan buatan menggunakan tiga jenis lampu. Berikut adalah
tabel konsep penggunaan lampu pada rancangan:
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Tabel 9.
Kebutuhan Pencahayaan Buatan

Mo Beals Inmpn Eriebd _;Lh Pengrpliizsian pEids BmEng
1 |ismps Fsorecrest |2 Balkunbk merala 1 hatas Untik nengnangpada mas
hEalk untukarea yang has hengardng m et i 20000 | pertoknan, entor pengelola, Bos.
e Kuaiias perwahaymn Eng hak L dan nEngan Binnm wngtidak
dDaye t=hanwang lama I
2 |Rmpm CFL 1 nF‘“-:;H R wama tidak Uniuk perwa hayaan ek sepest |
b Dt spotightiog, bgblbtiog, dan
h Mengandung m erdar EDN- harang Dipnakan ‘toka
lampu par - B m.ﬂﬂp::-m ﬂ:plqrp:
e Kontrol optik yang hak Food .
. F1= Mas perwahaysn hak ‘menciptakan na
bma
aKeterdambatan st
3 (s et Bulieln |2 Fontrud opttk yang btk peryalaan selama 5-10 mend Untuk neng-nang yang lehar.
b Rendict wama yang halk Tenumtuk pada neng sakan uma
e Effiroqy tingg! 4510 oy | Toodoourt, mishol, dan neang kar
dDaya tahanyang lama sepert] plara, play ground, dan
= Dapat mengpna kan fiting taman
s kertl

e Listrik

Jaringan sistem elektrikal bersumber dari trafo PLN dan genset sebagai
sumber listrik cadangannya untuk mengakomodasi setiap kelompok
massa bangunan dalam area pusat perbelanjaan.

W TRAVE LISTRI
& CENSET

[ PAMEL UTAMA
— SALLIRAM LISTRI

Gambar 14 Konsep Llstrik
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

e Telepon dan internet
Berikut adalah penempatan titik wi-fi dan jaringan kabel telepon.

Gambar 15 KonsepTelepon dan Internet
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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Gambar 16 Site Plan
Sumber : Analisa Pribadi, 2021

e Layout Plan

SKRIPSI
o —— ARSITEKTUR
= 2020

Gambar 17 Layout Plan
Sumber : Analisa Pribadi, 2021
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e Tampak Kawasan

SKRIPSI
ARSITEKTUR
2020

TAMPAK BELAKANG

Gambar 18 Tampak Kawasan
Sumber : Analisa Pribadi, 2021

e Potongan Bangunan Utama

[ SKRIPS|
ARSITEXTUR
A

Gambar 19 Potongan Massa Bangunan Utama
Sumber : Analisa Pribadi, 2021
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e Detail Arsitektur
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Gambar 20 Detail Arsitektur
Sumber : Analisa Pribadi, 2021
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Gambar 21 Detail Arsitektur
Sumber : Analisa Pribadi, 2021
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e Perspektif Eksterior

Gambar 22 Perspektif Eksterior Kawasan
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Gambar 23 Perspektif Eksterior Béngunan
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
e Perspektif Interior

- NS
Gambar 24 Perspektif Interior Bangunan
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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KESIMPULAN

Perancangan ulang Citra Niaga sebagai pusat perbelanjaan ini
menggunakan  pendekatan arsitektur yang terdapat dalam
perancangan ruang terbuka pada ruang luar dengan pendalaman pada
penataan massa bangunan dan zonasi ruang luar dengan
menggunakan tema arsitektur neo-vernakular. Perancangan ruang
terbuka yang baik dalam perancangan dengan luasan lahan yang besar
dapat membuka ruang-ruang publik sebagai wadah sosial dan juga
sebagai ruang sirkulasi yang mampu mendorong tercapainya nilai-nilai
sosial dan budaya dari masyarakat Kota Samarinda.
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